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ABSTRAK

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) menjadi bagian penting dalam suatu pembelajaran di
sekolah baik formal maupun informa, Multikulturalisme masih sangat relevan untuk
didiskusikan seiring dangan Era Reformasi yang sedang bergulir di Indonesia. sementara
Kondisi di tengah masyarakat multikultural yang terjadi di dalam tersusun dari berbagai
macam bentuk kehidupan dan orientasi nilai yang berbeda dan beragam kadang
memunculkan konfil-konflik baik konflik agama ataupun konflik budaya. Penelitian ini
menggunakan metode studi pustaka, Studi kepustakaan juga berarti teknik pengumpulan
dat dengan melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan
yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan.dari hasil analisis didapat
kesimpulan bahwa Pendidikan kewarganegaraan memeliki peranan dan fungsi yang
penting dalam penanaman konsep nilai-nilai  multikulturalisme. Penanaman
multikulturalisme dapat dilakukan dengan cara pemilihan Materi yang diajarkan
hendaknya bernilai kultural, media yang dipilih menggunakan contoh-contoh media yang
berhubungan dengan keragaman terkait isu-isu multikultural.

Kata Kunci: Pendidikan, Kewarganegaraan, Konsep Multikulturalisme

ABSTRACT

Citizenship education (PKn) is an important part of learning in schools, both formal and
informal. Multiculturalism is still very relevant to be discussed along with the Reformation
Era that is currently rolling in Indonesia. while the conditions in the midst of a
multicultural society that occur inside are composed of various forms of life and different
and diverse value orientations sometimes giving rise to conflicts, either religious conflicts
or cultural conflicts. This research uses the literature study method. Literature study also
means data collection techniques by reviewing books, literature, notes, and various reports
related to the problem to be solved. planting the concept of multiculturalism values. The
cultivation of multiculturalism can be done by selecting the material taught should be
culturally valuable, the media selected using examples of media related to diversity related
to multicultural issues.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) menjadi bagian penting dalam suatu
pembelajaran di sekolah baik formal maupun informal. Hal itu dapat dilihat dari
keberadaan pendidikan kewarganegaraan yang berstatus wajib dalam kurikulum
pendidikan. Keberadaan pendidikan kewarganegaraan terealisasi nyata disetiap
jenjang pendidikan termasuk Sekolah Dasar (SD). Pendidikan Kewarganegaraan
dapat menjadi sarana dalam mewujudkan pembentukan masyarakat demokratis
melalui penanaman sikap, pelatihan keterampilan, dan pembiasaan perilaku yang
berawal di lingkungan sekolah. PKn mempunyaiproses yang meliputi semua
pengaruh positif yang dimaksud untuk membentuk pandangan seorang warga
negara dalam peranannya di masyarakat. PKn adalah lebih dari pada sekedar bidang
studi. PKn mengambil bagian dari pengaruh positif dari keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Sesuai dengan yang di ungkapkan oleh (Wibowo & Wahono, 2017)
Kewarganegaraan (Civic Education) yang menempatkan secara proporsional
aspekpendidikan, seperti: pengajaran sejarah pembentukan bangsa, nilai-nilai
patriotisme, cinta tanah air, semangat bela negara, budi pekerti dan toleransi antar
beragama dan Budaya (multikulturalisme) di dalam kurikulum pendidikan
Indonesia.

Multikulturalisme masih sangat relevan untuk didiskusikan seiring dangan
Era Reformasi yang sedang bergulir di Indonesia. Reformasi mengharapkan
masyarakat yang demokratis, mengakui bahwa martabat manusia yang sama,
menghormati perbedaan yang ada dalam masyrakat. Mengingat bahwa keadaan
masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang heterogen. Kesadaran penghormatan
dan toleransi terhadap kebaragaman dan perbedaan ini didasarkan pada peristiwa-
peristiwa kelam dalam sejarah di Indonesia

Kondisi di tengah masyarakat multikultural yang terjadi di dalam tersusun
dari berbagai macam bentuk kehidupan dan orientasi nilai yang berbeda dan
beragam kadang memunculkan konfil-konflik baik konflik agama ataupun konflik
budaya. Apabila konflik dibiarkan berlarut-larut dengan tanpa penanganan yang
tepat, tak mustahil konflik tersebut semakin berkembang sehingga bisa mengancam
integritas nasional dan keutuhan bangsa. Untuk itu, ideologi masyarakat majemuk
yang menekankan pada primordialisme, terutama keanekaragaman kebudayaan
atau suku bangsa harus digeser menjadi keanekaragaman kebudayaan atau ideologi
multikultural. (Triyono, 2017) Perbedaan atau kebhinekaan budaya haruslah
dipandang sebagai suatu yang lumrah, sehingga secara bijak mengakui atas identitas
kelompok-kelompok dan penerimaan perbedaan kebudayaan yang berkembang. di
lingkungan masyarakat sebagai suatu rahmat. (Nadziroh, 2014)

Pendidikan multikural dalam konteks pendidikan nasional lebih diposisikan
sebagai suatu pendekatan atau paradigma. Persoalannya adalah sudah sejauh mana
para praktisi pendidikan dalam memandang dan memahaminya dan
mengaplikasikannya dalam tatanan implementasi di berbagai institusi pendidikan,
baik dalam bentuk kebijakan sekolah, muatan/ kurikulum pendidikan maupun
strategi dan model pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran di
sekolah. (Asmuri, 2017). A good learning model for students, if it can create
effective, funand meaningful learning. (Ndona, 2021)

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang ada dengan di
masukkannya nilai-nilai pendidikan multikultural guna menciptakannya generasi
penerus bangsa yang mempunyai akhlak yang baik, menjunjung nilai kesetaraan
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karena adanya perbedaan, karena adanya keberagaman dan sikap yang harus
diutamakan adalah sikap demokrasi serta memiliki sikap saling toleransi
menghadapi berbagai macam perbedaan yang ada di sekolah ini. (Fatimah et al.,
2014). Konflik multikultural yang dewasa ini masih sering terjadi, menunjukan
bahwa pendidikan multikultural di Indonesia masih perlu perhatian. (Nugraha,
2020)

Untuk itu dipandang sangat penting memberikan porsi pendidikan
multikultural di dalam pembelajaran ewarganegaraan dalam sistem pendidikan di
Indonesia terutama agar peserta didik memiliki kepekaan dalam menghadapi gejala-
gejala dan masalah-masalah sosial yang berakar pada perbedaan kerena suku, ras,
agama dan tata nilai yang terjadi pada lingkungan masyarakatnya. Hal ini dapat
diimplementasi baik pada substansi maupun model pembelajaran yang mengakui
dan menghormati keanekaragaman budaya. Pada titik ini pendidikan
Kewarganegaraan memeliki peran yang efektif dalam memnanamkan nilai-nilai
Multikultiurlarisme.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, Studi kepustakaan juga
berarti teknik pengumpulan dat dengan melakukan penelaahan terhadap buku,
literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin
dipecahkan menjelaskan fenomena yang terjadi didasari oleh kajian-kajian ilmiah
yang telah dilakukan sebelumnya.(Mirzagon & Purwoko, 2017). Peneliti
mengumpulkan, menyeleksi, dan menganalisa informasi-informasi terkait untuk
kemudian menyusun gagasannya.

1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan kewarganegaraan merupakan bagian dari sistem pendidikan
nasional yang utuh. Oleh karena itu, proses pendidikan kewarganegaraan
dimasukan kedalam kurikulum dan pembelajaran pada semua jenjang Pendidikan
sekolah dasar sampai ke universitas. fungsi dan peran Pendidikan kewarganegaraan
itu untuk pencapaian tujuan pendidikan nasional. Untuk bisa memahami mata
kuliah/ mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan. Maka dirancang,
dikembangkan, dilaksanakan, dan dievaluasi dalam konteks tujuan pendidikan
nasional. Karena itu semua merupakan landasan dan pola pikir Pendidikan
kewarganegaraan.

Pendidikan kewarganegaraan ialah bentuk penggemblengan individu —
individu agar mendukung dan memperkuat politik dinegaranya, sepanjang politik
itu hasil dari kesepakatan. Tidak mungkin Pendidikan kewarganegaraan itu
menentang atau berlawanan dengan politik yang ada di negara tersebut. Justru
sebaliknya, Pendidikan kewarganegaraan mendukung dan memperkuat politiknya.
Tujuan dari Pendidikan Kewarganegaraan itu sendiri adalah agar warganya
menjadi warga negara yang baik, karena warga yang baik secara tidak langsung
mendukung keberlangsungan negara yang bersangkutan.

Proses dari pendidikan Kewarganegaraan itu untuk memberdayakan dan
membudayakan peserta didik dalam arti bahwa proses dan hasil pendidikan
tersebut harus mampu memfasilitasi peserta didik untuk melakukan proses belajar
untuk memperluas wawasan belajar untuk membangun kemampuan belaja ynag
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akan berguna untuk hidup dan berkehidupan yang akan dating dinegara tersebut.
Pendidikan kewarganegaraan merupakan proses pendidikan untuk membangun
keteladanan kemauan dan kemampuan mengembangkan kreatifitas yang
mencerminkan jati diri bangsa yang syarat dengan nilai-nilai sosial kultural ke-
indonesiaan. Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) yang menempatkan
secara proporsional aspek pendidikan, seperti: pengajaran sejarah pembentukan
bangsa, nilai-nilai patriotisme dan cinta tanah air, semangat bela negara dan budi
pekerti di dalam kurikulum pendidikan Indonesia.(Zulfikar & Dewi, 2021).
Pendidikan Kewarganegaraan paradigma baru berorientasi pada terbentuknya
masyarakat sipil (civil society), dengan memberdayakan warga negara melalui
proses pendidikan, agar mampu berperan serta secara aktif dalam sistem
pemerintahan negara yang demokratis (Setiawan, 2014).

Penjabaran diatas menjadikan landasan berfikir peneliti dimana Nilai-nilai
multikultural tertuang pada pengaplikasian mata pelajaran kewarganegaraan yakni
Materi yang diajarkan hendaknya bernilai kultural dan mengandung wawasan
keragaman. Materi yang dipilih dapat didasarkan pada kebutuhan dan karakteristik
yang beragam serta terdapat peristiwa dan permasalahan sosial yang terjadi dengan
menggunakan persitiwa nyata, berita terkini, isu-isu wawasan nasional dan global,
permasalahan yang sedang terjadi dan yang terdapat di sekeliling lingkungan
peserta didik. Berdasarkan hasil yang tertera pada silabus terdapat materi yang
berhubungan dengan keragaman yaitu menelusuri dinamika perekembangan
demokrasi di Indonesia, disini kompetensi dasarnya adalah menghayati persamaan
kedudukan warga negara tanpa membedakan ras, agama dan kepercayaan, gender,
golongan, budaya, dan suku dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Ketiga, Metode yang dipilih adalah demokratis yang menghargai
perbedaan dan keragaman. Pemilihan metode tersebut didasarkan pada
karakteristik peserta didik yang beragam. Guru dapat memahami gaya belajar
peserta didiknya untuk menentukan metode yang bervariasi. Metode yang dipilih
guru berdasarkan dinamika peserta didik, santai dan tidak menekan peserta didik.
Metode tercantum dalam RPP dan silabus telah bervariasi. Dalam RPP, metode
pembelajaran lebih bervariasi dari pada yang tercantum dalam silabus.

Dalam Media merupakan alat bantu dalam menyampaikan materi sehingga
peserta didik diharapkan lebih mudah memahami dan mendalami materi. Media
yang dipilih juga telah bervariasi. Namun sejatinnya media yang dipilih haruslah
menggunakan contoh-contoh media yang berhubungan dengan keragaman terkait
isu-isu multikultural

Evaluasi merupakan cara untuk melihat keberhasilan peserta didik dalam
belajar. Evaluasi peserta didik dapat dilihat dari seluruh aspek kognitif dengan
membuat dan mengerjakan soal, serta afektif bisa dilihat dari sikap peserta didik
yang selanjutnya dimasukan dalam rapor narasi (K-13). Psikomotorik dilihat dari
ujian kompetensi. Namun dalam menilai sikap peserta didik yang dapat
menghargai nilai demokrasi, nilai toleransi, nilai menghargai sesama, nilai keadilan
dan persamaan belum ditemukan teknik evaluasi khusus dalam menilai sikap
multikultural peserta didik tersebut.

Daram proses penilaian harus memberikan kesetaraan bagi peserta didik.
Dalam penilaian pada ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik selalu mengacu
pada aturan perangkat pembelajaran, jadi disesuaikan Dengan demikian, jika dalam
pembelajaran  pendidikan kewarganegaran sudah mencakup nilai-nilai

100


http://jurnal.stkipalmaksum.ac.id/

Jurnal Sintaksis: Pendidikan Guru Sekolah Dasar, IPA, IPS dan Bahasa Inggris
Alamat Redaksi: JIn. Sei Batang Serangan No.04 Stabat  e-ISSN. 2715-6176

Vol.4, No.1, April 2022 p-1SSN. 2715-5536
Auvailable online at: http://jurnal.stkipalmaksum.ac.id/

multikultural.

Multikulturalisme

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat multikultural. Dalam konteks
masyarakat multkultural, upaya mencegah konflik dan adanya anggapan bahwa
berkonflik merupakan hal negatif adalah sama sekali tidak relevan. Konflik
bukanlah sesuatu yang dapat dihindari atau disembunyikan, tetap harus diakui
keberadaannya, dikelola, dan diubah menjadi kekuatan untuk perubahan yang
positif. , pendidikan multikultural adalah pendidikan yang menghargai perbedaan.
Sehingga nantinya perbedaan tersebut tidak menjadi sumber konflik dan
perpecahan. Sikap saling toleransi inilah yang nantinya akan menjadikan
keberagaman yang dinamis, kekayaan budaya yang menjadi jati diri bangsa yang
patut untuk dilestarikan. (Suharsono, 2017). Sebagai sebuah ideologi,
multikulturalisme terserap dalam berbagai interaksi yang ada dalam berbagai
struktur kegiatan kehidupan manusia yang tercakup dalam kehidupan sosial,
kehidupan ekonomi dan bisnis, dan kehidupan politik, dan berbagai kegiatan
lainnya di dalam masyarakat yang bersangkutan. Interaksi tersebut berakibat pada
terjadinya perbedaan pemahaman tentang multikulturalisme. Lebih jauh,
perbedaan ini berimplikasi pada perbedaan sikap dan perilaku dalam menghadapi
kondisi multikultural masyarakat (Rustam Ibrahim, 2013)

Berdasarkan pendapat terkait multikulturalisme di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan secara singkat bahwasannya yang dimaksud dengan multikulturalisme
ialah keadaan dimana masyarakat yang terdiri dari beragam perbedaan dapat hidup
berdampingan dan memiliki rasa saling menghormati dan menghargai perbedaan
yang ada. Hal ini sangat penting kita pahami bersama dalam kehidupan masyarakat
yang multikultural seperti di Indonesia ini. Sebab bagaimana pun secara riil, bangsa
Indonesia memiliki keragaman bahasa, sosial, agama, budaya dan sebagainya.
Keragaman tersebut amat kondusif bagi munculnya konflik dalam berbagai
dimensi kehidupan.

Indonesia dipandang sebagai contoh masyarakat majemuk dengan
pandangan pluralisme karena anekaragam masyarakat dan kebudayaannya,
setidak-tidaknya pada masa lampau, kurang berinteraksi satu sama lain, antara lain
karena faktor geografis kepulauan. Hipotesa ahli ilmu politik seperti P. Laslettt
mungkin benar bahwa sistem kekuasaan otoritarian adalah bentuk adaptif dari suatu
pengaturan masyarakat majemuk dengan populasi besar yang terikat sebagai suatu
negara-bangsa yang tinggal di pulau-pulau yang banyak dan tersebar
luas.(Agustianty, 2011).

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti tuangkan mengenai
penanaman nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran PKn dapat disimpulkan
sebagai berikut: 1) Pendidikan kewarganegaraan memeliki peranan dan fungsi
yang penting dalam penanaman konsep nilai-nilai multikulturalisme dikarenakan
pada esensinya Pendidikan Kewarganegaraan mengajarkan tentang pengajaran
sejarah pembentukan bangsa, nilai-nilai patriotisme, cinta tanah air, semangat bela
negara, budi pekerti dan toleransi antar beragama dan Budaya (multikulturalisme)
2.) dalam proses pemahaman konsep dan Implementasi nilai-nilai multikultural
dalam pembelajaran PKn meliputi Materi yang diajarkan hendaknya bernilai
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kultural dan mengandung wawasan keragaman. media yang dipilih menggunakan
contoh-contoh media yang berhubungan dengan keragaman terkait isu-isu
multikultural. Penilaian sikap peserta didik yang dapat menghargai nilai
demokrasi, nilai toleransi, nilai menghargai sesama.
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